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Abstract : Through the use of audio-visual materials, this
study aims fo improve the science learning outcomes of
Year 4 pupils at SDN Inpres Kandar, particularly in
relation fo the parts of plants and their functions. The
confext of this study is the low level of pupil achievement
resulting from a feaching process that continues fo focus
on lecturing without the use of supporting media. This has
resulted in pupils tending fo be passive, and the majority
have not yet achieved the Minimum Pass Mark of 65.
Involving fiffeen Year 4 pupils as research parficipants,
this study employed the Classroom Action Research
technique, conducted over two cycles comprising the
planning, implementation, observation and reflection
stages. Observations, documentation, ftield notes and
learning outcome fests were used fo collect data, which
was subsequently analysed using friangulation of sources,
techniques and time. The findings of this study indicate a
significant improvement compared fo the situation prior
fo the cycles, when the achievement rate stood at 40%.
This resulft improved fo 66.67% in Cycle I and 86.67% in
Cycle II. Fupils’ motivation and active participation in the
learning process increased in line with this development.
It can be concluded that the use of audio-visual materials
fo teach Year 4 pupils about the parts of plants and their
functions improved their science learning outcomes.

Keywords : Audiovisual Media; Learning Outcomes;
Science; Classroom Action Research; Primary School

Abstrak : Melalui pemanfaatan bahan audio-visual,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
IPA siswa Kelas 4 di SDN Inpres Kandar, khususnya terkait
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Konteks
penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa
akibat proses pembelajaran yang masih berfokus pada
teknik ceramah tanpa menggunakan media pendukung.
Hal tersebut mengakibatkan siswa cenderung pasif dan
sebagian besar belum mencapai Nilai Kelulusan
Minimum (KKM) sebesar 65. Dengan melibatkan lima
belas siswa Kelas 4 sebagai peserta penelitian, penelitian
ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pengamatan, dokumentasi, catatan lapangan, dan ujian
hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan data, yang
kemudian dianalisis dengan memanfaatkan triangulasi
sumber, teknik, dan waktu. Temuan penelitian ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan situasi sebelum siklus, ketika tingkat pencapaian
klasik sebesar 40%. Hasil tersebut meningkat menjadi
66,67% pada Siklus I dan 86,67% pada Siklus II. Motivasi
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dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
meningkat seiring dengan perkembangan ini. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahan audio-visual
untuk mengajarkan siswa Kelas 4 mengenai bagian-
bagian tumbuhan dan fungsinya meningkatkan hasil
belajar sains mereka.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Hasil Belajar; IPA;
Penelitian Tindakan Kelas; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pada rangka menerapkan pembelajaran abad ke-21 yang kreatif dan bermakna, peran guru
sangatlah penting. Untuk memadukan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran secara
seimbang, guru harus menguasai kerangka kerja TPACK (Akhwani & Rahayu, 2021). Para guru di
SDN Inpres Kandar menghadapi kesulitan serupa dalam menyesuaikan pendekatan pedagogis
mereka untuk memenuhi tuntutan siswa zaman sekarang. Menurut (Rahayu et al., 2022), inovasi
pembelajaran abad ke~-21 mengharuskan para guru beralih dari pendekatan berbasis ceramah ke
pembelajaran yang secara aktif mengintegrasikan media dan teknologi. Lingkungan pembelajaran
yang lebih relevan bagi siswa Generasi Z dapat diciptakan oleh guru yang memiliki kemampuan
pedagogis digital (Rahayuningsih & Muhtar, 2022; Sobarningsih & Muhtar, 2022). Dengan
bantuan teknologi guruan, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
tuntutan abad ke-21 (Banarsari et al., 2023). Selain itu, Kurikulum Merdeka mendorong para guru
untuk lebih banyak menerapkan pembelajaran kontekstual guna membantu siswa meningkatkan
kompetensi 4C mereka (Kurniati et al., 2022; Nopiani et al., 2023). Berkat kemajuan teknologi
kecerdasan buatan, para guru kini memiliki lebih banyak peluang sekaligus tantangan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang menarik (Kasneci et al., 2023).

Guru perlu mampu merancang strategi pembelajaran yang memaksimalkan potensi siswa.
Pengalaman belajar yang bermakna membantu siswa memperkuat keterampilan kognitif mereka.
Siswa harus memahami prinsip-prinsip alam secara konkret dan kontekstual sebagai bagian dari
guruan IPA mereka. Siswa di SDN Inpres Kandar harus mengaitkan gagasan-gagasan ilmiah
dengan lingkungan sehari-hari mereka. Berdasarkan temuan awal, pengajaran IPA di Kelas 4 SDN
Inpres Kandar masih berfokus pada pendekatan ceramah. Padahal eksperimen merupakan inti
pembelajaran IPA (Moore et al., 2020). Tanpa menggunakan bahan pendukung apa pun, guru
menjelaskan komponen-komponen tumbuhan. Tanpa mengamati secara aktif objek pembelajaran,
siswa umumnya menyerap pengetahuan secara pasif. Sebagian besar siswa belum mencapai nilai
kelulusan minimum (KKM) sebesar 65. Kondisi ini menekankan perlunya bahan ajar kreatif yang
dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan pemahaman siswa.

Media dan pendekatan pembelajaran memiliki dampak besar terhadap seberapa baik anak-
anak belajar. Hasil pembelajaran IPA siswa serta minat mereka terhadap konsep ekosistem
meningkat ketika paradigma pembelajaran inkuiri terpandu yang didasarkan pada media visual
diterapkan (Jusmiati et al., 2022). Siswa kelas empat jauh lebih terlibat ketika pembelajaran IPA
memanfaatkan film interaktif (Karnajaya & Wulandari, 2023). Guru harus memilih media yang
sesuai dengan kebutuhan siswa di daerah pedesaan, termasuk siswa di SDN Inpres Kandar, serta
karakteristik materi pelajaran. Kekurangan media tradisional dapat diatasi dengan media
audiovisual. Untuk menyampaikan gagasan secara lebih menyeluruh, media jenis ini memadukan
unsur visual dan audio. Melalui pengamatan visual yang nyata dan menarik, siswa belajar tentang
bagian-bagian tumbuhan. Keterlibatan siswa dalam pelajaran IPA kelas lima secara konsisten
meningkat ketika materi multimedia dimasukkan (Sibarani et al., 2023). Kemudian berdasarkan
Kurikulum Merdeka, penggunaan media visual dan audiovisual juga meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA (Wahyudi et al., 2023).

Efektivitas proses pembelajaran yang dirancang guru tercermin dalam hasil belajar siswa.
Siswa sekolah dasar lebih termotivasi untuk belajar IPAS ketika paradigma pembelajaran
penemuan berbasis digital diterapkan (Prajayana et al., 2025). Hasil belajar siswa sekolah dasar
dalam mata pelajaran IPAS juga meningkat secara signifikan ketika pembelajaran berbasis
penyelidikan dipadukan dengan media yang relevan (Yani et al., 2024). Telah dibuktikan bahwa
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minat siswa kelas IV terhadap materi sains meningkat berkat gambar-gambar dasar maupun
interaktif (Adnyana & Yudaparmita, 2023; Bayudi, 2020; Putri & Sari, 2024). Berdasarkan hasil~
hasil tersebut, peneliti berpendapat bahwa penggunaan bahan audiovisual dapat membantu siswa
kelas IV di SDN Inpres Kandar memahami lebih dalam mengenai komponen-komponen tumbuhan
dan cara kerjanya. Untuk membuktikan secara empiris keefektifan media ini bagi lima belas siswa
kelas empat di sekolah tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas.

METODE PENELITIAN

Pada rangka meningkatkan proses pembelajaran IPA, penelitian ini menggunakan
metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti menggunakan dua siklus seperti
persiapan/perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi untuk merancang
intervensi. Guru kelas membantu melaksanakan intervensi dan memantau proses pembelajaran.
Pada setiap siklus, peneliti dan guru membuat sumber daya audiovisual, seperti rekaman audio dan
gambar bagian-bagian tumbuhan. Lima belas siswa kelas empat dari SDN Inpres Kandar dipilih
oleh peneliti untuk menjadi subjek penelitian. Melalui observasi, dokumentasi, catatan lapangan,
dan penilaian hasil belajar, peneliti mengumpulkan data. Sepanjang proses pembelajaran,
observasi digunakan untuk mengukur minat dan tingkat keterlibatan siswa. Pada akhir setiap
siklus, tes dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa terkait bagian-bagian tumbuhan. Peneliti
juga melakukan pengujian validitas instrumen tes dengan menggunakan penilaian ahli sebelum
digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni triangulasi sumber, metode,
dan waktu. Hal tersebut dipilih sebab keabsahan data dengan menggunakan triangulasi untuk
mengonfirmasi temuan dari berbagai sudut pandang (Alfansyur & Mariyani, 2020). Rumus tingkat
penyelesaian dan hasil rata-rata tes untuk setiap siklus digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
data kuantitatif. Para peneliti menggunakan reduksi, presentasi, dan penarikan kesimpulan
deskriptif untuk menganalisis data kualitatif. Penelitian tindakan kelas serupa telah menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik memiliki dampak yang konsisten terhadap
hasil belajar (Bunari et al., 2024; Mesterjon et al., 2024). Jika persentase penguasaan mencapai
80% dan setiap siswa memperoleh nilai minimal 65 sesuai dengan nilai kelulusan minimum (KKM)
yang ditetapkan, para peneliti menganggap penelitian ini berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap prapenelitian bertujuan untuk menyamakan persepsi antara
peneliti, guru kelas, dan observer mengenai masalah yang terjadi di kelas serta tindakan yang akan
dilakukan. Pada tahap pra penelitian, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses
pembelajaran. Pada tahap ini ditemukan masalah terkait ketuntasan klasikal pra-penelitian baru
mencapai 40%, sementara siswa lainnya 60% berada di bawah KKM dengan nilai rata-rata kelas
yang cukup memprihatinkan.

Kemudian beberapa tahapan selanjutnya masuk ke dalam siklus 1. Pada siklus 1 ini, dimulai
dengan tahap perencanaan seperti menyusun modul ajar. Kemudian tahap selanjutnya dilakukan
tindakan dan pengamatan. Pada tahap ini intinya adalah pembelajaran yang harus sesuai dengan
modul ajar yang dibuat. Maka peranan guru dan observer sangatlah penting dalam hal ini. Pada
hasil KBK di siklus 1 ini masih hanya 66,67% siswa yang memenuhi ketuntasan klasikal. Hal
tersebut tentu memerlukan siklus lanjutan lagi. Pada siklus 1 ini, pembelajaran juga berjalan
dengan baik. Hal ini dikarenakan presentase keberhasilan berdasarkan pengamatan hasilnya
>75%. Maka pembelajaran berhasil diterapkan dengan baik. Namun keberhasilan ini
menunjukkan media audio visual mulai merangsang ketertarikan siswa, namun persentase
tersebut belum memenuhi target minimal kelulusan klasikal sebesar >80%. Maka perlu dilakukan
refleksi seperti solusi perbaikan tindakan yang diputuskan yaitu guru wajib memberikan kartu
peran spesifik (Ketua Kelompok, Notulen/Pencatat Data, Penyelidik Medis, Juru Bicara) kepada
tiap-tiap anggota kelompok agar memiliki tanggung jawab personal, guru harus mengintervensi
bimbingan secara adil, serta menata ulang jarak setting meja kelompok agar sikal sirkulasi guru
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dalam mengawasi kelas lebih leluasa. Hasil refleksi merekomendasikan penelitian dilanjutkan ke
Siklus IL

Pada siklus II diberikan pembelajaran pada materi selanjutnya. Hasil tes formatif pada Siklus
II membuktikan adanya lonjakan kualitas yang signifikan dengan capaian nilai rata-rata kelas
menyentuh 85 serta persentase ketuntasan klasikal yang melesat sukses hingga angka 86, 67%.
Hasil perolehan empiris ini dinyatakan berhasil melampaui batas minimal target klasikal PTK yang
ditentukan (80%). Hasil refleksi pada Siklus Il mengonfirmasi bahwa perbaikan skenario tindakan
yang diimplementasikan oleh guru telah berhasil secara menyeluruh dan tuntas. Guru sukses
mengelola manajemen waktu dengan presisi, pemberian kartu peran spesifik mampu
mengeliminasi kepasifan belajar siswa, dan penggunaan media visual 3D sukses mengkonkritkan
materi yang abstrak menjadi nyata. Karena seluruh indikator keberhasilan teoretis dan capaian
empiris ketuntasan klasikal telah terpenuhi dengan sangat baik, maka disepakati bahwa siklus
tindakan dihentikan dan dinyatakan selesai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan multimedia meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV di SDN Inpres Kandar pada mata pelajaran bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya. Dari pra-siklus hingga Siklus I dan Siklus II, nilai rata-rata ujian siswa mengalami
peningkatan. Siswa menunjukkan peningkatan proporsi penguasaan pembelajaran yang stabil dan
sudah mendekati ambang batas 80% yang ditetapkan peneliti. Guru kelas melihat perubahan yang
nyata dalam minat dan tingkat partisipasi anak-anak selama proses pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa hasil belajar 15 siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPA yang membutuhkan
pengetahuan tentang komposisi dan fungsi makhluk hidup meningkat secara signifikan berkat
media audiovisual.

Siswa mulai menunjukkan minat terhadap rekaman video yang dibuat guru mengenai
bagian-bagian tumbuhan pada Siklus I. Gambar-gambar akar, batang, daun, dan bunga lebih
menarik perhatian siswa dibandingkan penjelasan lisan saja. Pada akhir Siklus I, beberapa siswa
belum mencapai nilai kelulusan yang disyaratkan yakni 65. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa materi audiovisual memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar IPAS siswa sekolah dasar, sementara hasil terbaik baru terlihat setelah penguatan berulang
pada siklus-siklus berikutnya (Yusnarti et al., 2022). Selain itu hasil belajar siswa pada mata
pelajaran yang berkaitan dengan makhluk hidup seperti reproduksi vegetatif tumbuhan, secara
bertahap meningkat melalui pembelajaran yang didukung audiovisual (Muakhirin, 2022).

Melalui penyajian audiovisual yang lebih baik pada Siklus II, siswa menunjukkan kemajuan
yang lebih nyata dalam memahami fungsi masing-masing bagian tumbuhan. Dibandingkan
dengan siklus sebelumnya, siswa mampu mengaitkan narasi suara dan gambar bergerak dengan
kegunaan bagian tumbuhan di dunia nyata dengan lebih cepat. Pada akhir Siklus II, guru
mengamati peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas nilai kelulusan yang
ditetapkan, yaitu 65. Teori dual-coding, yang menjelaskan bahwa informasi diproses secara lebih
efisien ketika disajikan secara bersamaan melalui saluran verbal dan visual, didukung oleh
peningkatan ini (Kurniawan et al., 2022). Di sekolah dasar lainnya, telah terbukti pula bahwa
pendekatan pembelajaran yang dikombinasikan dengan materi audiovisual meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas empat pada mata pelajaran yang berkaitan dengan makhluk hidup
(Damayanti & Setyaningsih, 2022). Di sekolah-sekolah berbasis masyarakat pedesaan yang
memiliki karakteristik serupa dengan SDN Inpres Kandar, pengajaran IPA yang dibantu oleh
teknologi audiovisual juga meningkatkan hasil belajar (Narut & Ntelok, 2020).

Peningkatan motivasi belajar di siswa kelas empat juga secara langsung terkait dengan
peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini. Dibandingkan dengan pendekatan ceramah
tradisional yang sebelumnya digunakan oleh para guru, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih
besar saat belajar dengan memanfaatkan rekaman video. Di seluruh jenjang sekolah dasar, media
audiovisual memiliki dampak besar terhadap antusiasme siswa dalam mempelajari IPA (Azizah &
Fatimah, 2022). Siswa kelas empat yang mengikuti pembelajaran berbasis audiovisual lebih
termotivasi untuk belajar IPA dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran
tradisional (Aeniyah & Septi, 2021). Dengan memilih video yang relevan dengan lingkungan
tanaman di sekitar Desa Kandar, guru membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Keterlibatan multimodal siswa tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga memperbaiki
hasil belajar terkait bagian-bagian tumbuhan. Siswa yang melihat dan mendengar penjelasan
tentang fungsi tumbuhan menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Hal
tersebut juga telah dibuktikan bahwa penggunaan materi video pembelajaran meningkatkan hasil
belajar IPA siswa sekolah dasar pada berbagai konsep konkret (Busyaeri et al., 2016). Hal tersebut
juga sejalan dengan beberapa tahapan operasional konkret Piaget (Babakr et al., 2019). Minat
siswa sekolah dasar juga terhadap mata pelajaran yang memerlukan visualisasi juga meningkat
secara signifikan berkat pembuatan materi guruan berbasis video (Anggraeni et al., 2021).
Berdasarkan temuan penelitian ini, penggunaan materi audiovisual dalam pembelajaran IPA kelas
empat meningkatkan hasil belajar siswa (Windasari & Syofyan, 2019).

Jenis materi yang hanya berfokus pada bagian-bagian tumbuhan yang memerlukan
visualisasi konkret, juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini.
Ketika diberikan model visual alih-alih hanya penjelasan abstrak, anak-anak kelas empat lebih
mampu memahami struktur dan fungsi akar, batang, daun, dan bunga. Partisipasi aktif siswa juga
didukung oleh perubahan orientasi pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi pembelajaran interaktif berbasis media (Serin, 2018). Hasil belajar IPA anak-anak kelas
empat pada topik-topik yang berkaitan dengan lingkungan alam juga meningkat berkat
penggunaan media dan sumber belajar berbasis lingkungan (Suyani et al., 2020). Pembuatan
bahan ajar berbasis multimedia untuk mata pelajaran IPA terkait juga meningkatkan hasil belajar
siswa sekolah dasar (Sari & Ganing, 2021).

Berdasarkan pembahasan ini, terdapat dua pendekatan teoretis yang saling melengkapi yang
dapat digunakan untuk menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Inpres Kandar
terkait bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Pertama yakni mengenai kognitif. Pada bagian ini
menjelaskan bagaimana media audiovisual meningkatkan daya ingat terhadap materi terkait
tumbuhan dengan mengaktifkan saluran verbal dan visual secara bersamaan. Kedua berkaitan
dengan motivasi. Motivasi ini menjelaskan bagaimana antusiasme siswa terhadap presentasi
audiovisual mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Secara bersama-sama,
strategi-strategi ini membantu memenuhi target 65 KKM dan persyaratan kelulusan 80% yang
diperlukan untuk naik dari Siklus I ke Siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan audiovisual meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPA tentang bagian-~
bagian tumbuhan dan fungsinya bagi lima belas siswa kelas IV di SDN Inpres Kandar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan bahan audio-visual meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 4 di SDN Inpres
Kandar pada topik sains mengenai bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, berdasarkan temuan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus. Dengan nilai rata-rata kelas sebesar
85, tingkat penguasaan klasik meningkat dari 40% pada tahap pra-penelitian menjadi 66,67%
pada Siklus I dan 86,67% pada Siklus II, melampaui target minimal sebesar 80%. Ada dua faktor
utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan ini: aspek kognitif, di mana media audiovisual
secara bersamaan melibatkan saluran verbal dan visual, schingga meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi; dan aspek motivasi, di mana antusiasme siswa terhadap presentasi audiovisual
mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Hasil belajar yang optimal juga tercapai berkat
perbaikan yang dilakukan pada Siklus II, seperti penugasan peran spesifik kepada anggota
kelompok dan pemanfaatan media visual 3D. Oleh karena itu, terutama di sekolah-~sekolah berbasis
komunitas di daerah pedesaan, materi audiovisual dapat berfungsi sebagai metode pengajaran
alternatif yang bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa sekolah dasar
dalam mata pelajaran sains.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah memberi dukungan baik moril
maupun materil terhadap pelaksanaan kegiatan ini serta perkuliahan.
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